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ABSTRAK. This research is motivated by phenomenon happens on the pitch that students have
difficulty in reading comprehension. This is evident from the low values obtained by the students
in reading comprehension. This phenomenon makes researchers interested in conducting research.
This study aimed to obtain information about the effects of the use of models in total reading and
learning motivation towards reading comprehension skills of the sixth grade students of SDN 09
Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Padang. This research is a quantitative research methods
quasy experiment. The results showed that: (1) reading comprehension skills of students taught by
reading the model total is better than reading comprehension skills of students taught by
conventional methods, (2) reading comprehension skills of students who have high motivation to
learn are taught using models of total reading is better than reading comprehension skills of
students who have high motivation to learn are taught using conventional methods, (3) read a deep
understanding of writing skills have low learning motivation taught by reading the model of total
better than the reading comprehension skills of students who have low learning motivation taught
by conventional methods, and (4) there is no significant interaction between the model reading
with the total student motivation towards reading comprehension skills. Based on this research can
be concluded that there are significant models in total reading and learning motivation towards
reading comprehension skills of students in the class VI SDN 09 Surau Gadang Kecamatan
Nanggalo Padang.

Kata kunci: Toza/ Reading Models, Motivation to Iearn, Reading Comprebension Skills

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada pendidikan
dasar dan menengah. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat 4 keterampilan yang harus
dikuasai oleh siswa, salah satunya adalah keterampilan membaca. Keterampilan membaca
merupakan keterampilan yang sangat penting dan mendasar bagi siswa, karena setiap proses
pembelajaran  selalu melibatkan aktivitas membaca, semua mata pelajaran pasti membutuhkan
aktivitas membaca, tidak ada mata pelajaran yang tidak membutuhkan aktivitas membaca.
Membaca dapat dilakukan dengan adanya motivasi atau dorongan baik dari diri seseorang
maupun dari lingkungannya. Motivasi dalam membaca adalah dorongan dalam diri seseorang baik
sadar maupun tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu dalam kegiatan
membaca.

Pressley (2006:29) menyatakan bahwa membaca pemahaman adalah kemampuan untuk
membaca teks, mengolah, dan memahami maknanya. Kemampuan seseorang untuk memahami
teks dipengaruhi pada sifat dan kemampuannya, salah satunya adalah kemampuan menyimpulkan.
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Iskandar Wassid dan Dadang (2009:113) mengemukakan bahwa keterampilan membaca
pemahaman yang baik, akan menunjang siswa dalam memperoleh informasi dan ilmu
pengetahuan dari kegiatan membaca buku. Penguasaan ilmu pengetahuan yang luas akan
menunjang perkembangan pendidikan seorang anak. Jadi, keterampilan membaca pemahaman
yang baik sangat penting untuk dikuasai oleh siswa. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman seseorang. Tampubolon (dalam Darmiyati
Zuhdi, 2012:13) merinci faktor-faktor tersebut menjadi enam meliputi: a) kompetensi
kebahasaan, b) kemampuan mata, ¢) penentuan informasi fokus, d) teknik-teknik dan metode-
metode membaca, e) fleksibilitas membaca, dan f) kebiasaan membaca.

Berdasarkan keenam faktor yang disebutkan Tampubolon di atas, salah satu faktor yang
berasal dari siswa ialah penggunaan metode membaca. Metode membaca yang diterapkan
siswa akan turut menentukan keberhasilan siswa dalam memahami informasi dan
pengetahuan. Oleh  karena itu, sebagai fasilitator di  kelas, guru harus mampu
mengakomodasi kebutuhan tersebut sesuai karakteristik dan tingkat perkembangannya untuk
menunjang keberhasilan belajar siswa. Pemilihan metode yang baik akan berbanding lurus
dengan penguasaan makna bacaan, akan tetapi pada umumnya siswa dan guru belum
menerapkan metode membaca tertentu. Sebagaimana yang terjadi dalam proses pembelajaran
membaca pemahaman di SDN 09 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Padang. Salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas VI SDN 09 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo
Padang adalah rendahnya keterampilan membaca, khususnya membaca pemahaman. Rendahnya
keterampilan membaca tersebut disebabkan oleh rendahnya pemahaman siswa terhadap bahan
bacaan. Hal ini diperkuat dengan data yang peneliti peroleh dari hasil belajar siswa, hasilnya
kurang memuaskan karena nilai rata-rata hasil belajar siswa tidak mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75.

Selain itu, berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 2 Mei 2016 dengan
guru bahasa Indonesia kelas VI SDN 09 Surau Gadang Kecamatan Nanggalo Padang yaitu ibu
Asniarti tentang pembelajaran membaca pemahaman ditemukan sejumlah permasalahan, yaitu
pertama, pada saat membaca, siswa merasa kesulitan untuk menemukan ide pokok dan penjelas
dalam teks bacaan. Kedua, siswa kurang bisa menceritakan kembali teks yang dibacanya,
membuat kesimpulan, maupun menjawab pertanyaan dari guru, hal ini terjadi tentu juga
dipengaruhi oleh adanya motivasi belajar yang ada pada diri siswa. Ketiga, siswa kurang bisa
menghubungkan isi bacaan dengan skemata atau pengalaman pribadi yang dimilikinya. Keempat,
proses pembelajaran membaca pemahaman masih bersifat konvensional. Kelima, pokok bacaan
yang disajikan tidak pernah disertai dengan strategi membaca yang dapat mendekati wacana
tersebut. Mengatasi permasalahan di atas dibutuhkan metode membaca pemahaman yang tepat,
schingga membaca pemahaman siswa akan maksimal, salah satu upaya yang dapat dilakukan guru
adalah dengan menerapkan model membaca total. Menurut Dalman (2013:156), model
membaca total dapat meningkatkan kemampuan siswa memahami informasi fokus terhadap
teks bacaan dan dapat memperbaiki proses pembelajaran membaca menjadi menyenangkan.
Proses pembelajaran diarahkan agar siswa dapat menemukan ide pokok atau gagasan utama dari
teks bacaan.

Menurut Dalman (2013), model membaca total adalah sebuah bentuk atau pola
pembelajaran membaca pemahaman yang di dalamnya berisi tujuan, sumber belajar, kegiatan dan
evaluasi yang dapat dijadikan sebagai alat meningkatkan kemampuan siswa memahami informasi
fokus terhadap teks bacaan secara total. Langkah-langkah pembelajaran dengan model membaca
total antara lain: (1) mengetahui isi umum teks bacaan dengan teknik skimming dan scanning, (2)
membaca dengan gaya SAVI, (3) menjawab pertanyaan dengan teknik selecting dan skipping, (4)
membuat simpulan akhir isi bacaan, (5) membuat rangkuman isi bacaan. Model Membaca Total
(MMT) memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami bacaan menggunakan gaya
belajar yang berbeda-beda dari masing-masing siswa. Gaya belajar yang digunakan dalam model
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membaca total adalah gaya Somatis, Auditoris, Visual dan Intelektual atau dikenal dengan
gaya SAVI. Model membaca total membuat siswa mengingat isi teks bacaan lebih lama. Siswa
diminta untuk menemukan informasi fokus dengan teknik skimming dan scanning. Untuk itu
juga diperlukan motivasi belajar yang dapat mempengaruhi keterampilan siswa dalam membaca
pemahaman, karena motivasi berfungsi sebagai pengarah atau mengarahkan perbuatan kepada
pencapaian tujuan.

Menurut Winkel (1983) motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri
peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar itu, maka tujuan yang dikehendaki oleh
siswa tercapai. Menurut Sardiman (2012) motivasi belajar sebagai keseluruhan daya gerak di dalam
diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh
subjek (peserta didik) tercapai. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Perannya yang khas adalah dalam menumbuhkan gairah, merasa senang, dan
semangat untuk belajar. Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
adalah suatu dorongan yang ada di dalam diri seseorang untuk belajar yang nantinya terjadi
perubahan tingkah laku, yang mana perubahan ini akan mempengaruhi pola fikir individu dalam
berbuat dan bertindak. Motivasi belajar mempunyai peranan penting dalam belajar, tanpa adanya
motivasi maka kegiatan belajar akan sulit dan berhasil dengan baik.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. ~Prosedur dalam pengolahan data
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dituntut menggunakan angka-angka. Sementara itu,
metode penelitian yang diterapkan adalah metode eksperimen. Riduwan (2011) mengungkapkan
bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu
terthadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. Penelitian ini tergolong
dalam quasi eksperiment atau eksperimen semu. Menurut Sugiyono (2006) penelitian quasi
eksperimet dilakukan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang dapat
digunakan untuk penelitian (tidak dapat variabel-variabel yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen). Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana
kelas eksperimen menggunakan model membaca total sedangkan kelas kontrol menggunakan
metode konvensional. Rancangan atau desain eksprimen yang akan digunakan adalah factorial
design (2 x 2). Desain faktorial adalah desain yang paling efisien untuk menyelidiki efek dua atau
lebih faktor (Suwanda, 2011). Penelitian ini untuk melihat pengaruh dari penggunaan model
membaca total terhadap keterampilan membaca pemahaman.

TEMUAN DAN DISKUSI

Hasil penelitian penggunaan model membaca total dan motivasi belajar terhadap
keterampilan membaca pemahaman dapat dijabarkan sebagai berikut.

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa yang Diajar dengan Model Membaca Total
dan Metode Konvensional

Didapat temuan bahwa hasil belajar keterampilan membaca pemahaman siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai nilai Sig. < taraf nyata (« = 0,05) berarti tolak HO dan
terima H1, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar keterampilan membaca pemahaman
yang belajar dengan model membaca total lebih tinggi dibandingkan dengan metode
konvensional.

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa yang Memiliki Motivasi tinggi yang diajar
dengan Model Membaca Total dan Metode Konvensional
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Hasil penelitian mengenai keterampilan membaca pemahaman siswa yang memiliki
motivasi tinggi yang diajar dengan model membaca total dan metode konvensional terlihat bahwa
hasil belajar keterampilan membaca pemahaman kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk siswa
yang memiliki motivasi tinggi mempunyai nilai Sig. < taraf nyata (« = 0,05) berarti tolak HO. Jadi
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi yang menggunakan
model membaca total lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi yang
menggunakan metode konvensional.

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa yang Memiliki Motivasi Rendah yang diajar
dengan Model Membaca Total dan Metode Konvensional

Hasil penelitian mengenai keterampilan membaca pemahaman siswa yang memiliki
motivasi rendah yang diajar dengan model membaca total dan metode konvensional terlihat
bahwa hasil belajar keterampilan membaca pemahaman siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk siswa yang memiliki motivasi rendah mempunyai nilai Sig. < taraf nyata (x=0,05) berarti
tolak HO dan terima H1. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar keterampilan membaca
pemahaman yang memiliki motivasi rendah yang menggunakan model membaca total lebih
tinggi daripada hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendah yang menggunakan metode
konvensional.

Interaksi antara Motivasi dan Model Membaca Total dalam Mempengaruhi
Keterampilan Membaca Pemahaman

Hasil penelitian mengenai interaksi antara motivasi dan model membaca total dalam
mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman, dapat dilihat dari Berdasarkan hasil
perhitungan uji ANAVA dua arah pada tabel 23 diperoleh nilai Sig. 0,202. Oleh karena nilai
signifikansi lebih besar dari «=0,05, maka HO diterima atau tidak terdapat interaksi antara model
membaca total dan motivasi terhadap hasil belajar keterampilan membaca pemahaman

PEMBAHASAN

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa yang Diajar dengan Model Membaca Total
dan Metode Konvensional

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan model membaca total dapat meningkatkan hasil
belajar keterampilan membaca pemahaman, sebelum menggunakan model membaca total hasil
belajar siswa tergolong masih rendah namun setelah menggunakan model membaca total secara
keseluruhan hasil belajar keterampilan membaca pemahaman lebih tinggi daripada menggunakan
metode konvensional, hal ini terlihat dari rerata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 79,0,
sedangkan rerata hasil belajar kelas kontrol adalah 61.68, skor tertinggi kelas eksperimen adalah
93 dan skor terendah adalah 63, sedangkan pada kelas kontrol skor tertinggi adalah 74 dan skor
terendah adalah 41. Berdasarkan hasil analisis data dapat diinterpretasikan bahwa model membaca
total lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional.

Hasil analisis data juga diperkuat dengan hasil pengujian hipotesis pertama dengan
menggunakan uji t diperoleh nilai probabilitas 0 < taraf nyata (x=0,05). Hal ini berarti bahwa
keterampilan membaca pemahaman siswa yang diajar dengan model membaca total lebih baik
daripada keterampilan membaca pemahaman siswa yang diajar dengan metode konvensional.
Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa model membaca total memberikan pengaruh yang
positif terhadap keterampilan membaca pemahaman. Pelaksanaan model membaca total berhasil
mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman siswa. Kenyataannya hasil membaca
pemahaman siswa yang mendapat perlakuan dengan menggunakan model membaca total
menunjukkan peningkatan secara signifikan dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapatkan
perlakuan.
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Model membaca total ternyata mampu menarik perhatian siswa, sehingga timbul
perasaan senang dan motivasi untuk memahami teks bacaan. Hal ini karena model membaca total
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan metode konvensional. Salah satunya model ini
melibatkan gaya SAVI (Somatis, Auditoris, Visual, Intelektual) yang memberikan kesempatan
dan kebebasan kepada siswa untuk menggunakan gaya belajar yang berbeda-beda. Jadi kegiatan
pembelajaran tidak kaku dan membosankan. Pada kegiatan pembelajaran model membaca total,
guru melatih siswa untuk cermat dan teliti dalam menemukan dan memahami informasi fokus
dari teks bacaan. Informasi fokus tersebut berupa ide pokok, informasi bacaan, fakta, opini,
simpulan bacaan.

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa yang Memiliki Motivasi tinggi yang diajar
dengan Model Membaca Total dan Metode Konvensional

Rerata hasil tes keterampilan membaca pemahaman pada siswa yang diajar dengan model
membaca total yang memiliki motivasi belajar tinggi (=79,60) lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang diajar dengan metode konvensional yang memiliki motivasi belajar tinggi (=58,93). Hal
ini diperkuat oleh hasil perhitungan pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan uji t
diperoleh nilai probabilitas 0 < taraf nyata (x=0,05). Hal ini berarti bahwa keterampilan membaca
pemahaman siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan model membaca total
lebih baik daripada keterampilan membaca pemahaman siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi yang diajar dengan metode konvensional.

Pembelajaran menggunakan model membaca total mampu meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman pada siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi. Hal ini dikarenakan
model membaca total merupakan model pembelajaran yang melibatkan gaya SAVI dalam
pembelajaran. Siswa belajar dengan menggunakan gaya belajarnya sendiri, sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak membosankan. Akibatnya siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi lebih bersemangat lagi dalam belajar. Selama pembelajaran berlangsung,
siswa di kelas eksperimen mempunyai sikap yang sangat merespon terhadap apa yang
disampaikan guru karena pembelajaran diawali dengan suatu pembelajaran yang menyenangkan
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya motivasi belajar juga mempengaruhi tingkat keterampilan
membaca pemahaman. Siswa yang memiliki motivasi tinggi lebih terbukti bersemangat selama
pembelajaran karena siswa yang memiliki motivasi tinggi secara otomatis memiliki pengetahuan
yang lebih tinggi sehingga akan mudah dalam mengikuti setiap tahap dalam proses pembelajaran
menggunakan model membaca total. Secara tidak langsung, siswa yang bermotivasi tinggi juga
akan mudah untuk mencari, menganalisis, dan mengembangkan ide terutama dalam membaca
pemahaman.

Berbeda dengan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan metode
konvensional. Siswa dengan motivasi belajar tinggi yang diajar dengan metode konvensional
beranggapan bahwa pembelajaran itu membosankan dan tidak ada gairah untuk belajar. Sehingga
jika dibandingkan dengan model membaca total, siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang
diajar dengan metode konvensional rerata hasil belajarnya lebih rendah.

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa yang Memiliki Motivasi Rendah yang diajar
dengan Model Membaca Total dan Metode Konvensional

Rerata hasil tes keterampilan membaca pemahaman pada siswa yang diajar dengan model
membaca total yang memiliki motivasi belajar rendah (=79,92) lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang diajar dengan metode konvensional yang memiliki motivasi belajar rendah (=65,18).
Hal ini diperkuat oleh hasil perhitungan pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan uji t
diperoleh nilai probabilitas 0 < taraf nyata (x=0,05). Hal ini berarti bahwa keterampilan membaca
pemahaman siswa yang memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan model membaca
total lebih baik daripada keterampilan membaca pemahaman siswa yang memiliki motivasi belajar
rendah yang diajar dengan metode konvensional.
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Pada pembelajaran dengan menggunakan model membaca total, siswa yang memiliki
motivasi rendah dapat terbantu saat membaca pemahaman. Model membaca total memberikan
kebebasan kepada siswa untuk belajar menggunakan gaya belajarnya masing-masing sehingga
proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan siswa yang bermotivasi rendah akan
bersemangat dalam belajar. Oleh karena itu, kelompok siswa yang memiliki motivasi belajar
rendah mendapatkan hasil belajar yang tinggi jika diberi perlakuan dengan model membaca total.
Sementara itu, dalam proses pembelajaran konvensional guru berperan penuh dalam proses
pembelajaran. Pada metode konvensional yang menempatkan siswa sebagai subjek belajar yang
berperan sebagai penerima informasi secara pasif belajar lebih banyak secara teoritis dan abstrak,
pengetahuan dikonstruksikan oleh orang lain dan diperoleh melalui menghafal dan latihan-latihan
(Sanjaya, 2010). Hal ini membuat siswa yang memiliki motivasi rendah tidak tertarik untuk
mengikuti pelajaran dengan baik, tidak berusaha keras megikuti pembelajaran karena memang
tidak berminat dengan gaya pembelajaran konvensional tersebut.

Interaksi antara Motivasi dan Model Membaca Total dalam Mempengaruhi
Keterampilan Membaca Pemahaman

Hasil perhitungan pengujian hipotesis keempat dengan menggunakan uji ANAVA dua
arah adalah 0.202 > 0.05 maka HO diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat
interaksi yang signifikan antara model membaca total dengan motivasi belajar siswa terhadap
keterampilan membaca pemahaman. Berdasarkan uji hipotesis keempat didapatkan hasil tidak ada
interaksi antara model membaca total dengan motivasi belajar terhadap keterampilan membaca
pemahaman. Tidak adanya interaksi tersebut terlihat dari rerata hasil tes keterampilan membaca
total melalui model membaca total maupun metode konvensional. Apabila diberi perlakuan
dengan model membaca total, maka rerata yang diperoleh cenderung lebih tinggi dibandingkan
dengan metode konvensional.

Motivasi belajar dan model pembelajaran memiliki pengaruh sendiri-sendiri terhadap hasil
belajar. Motivasi belajar mendorong siswa untuk belajar lebih baik, sedangkan model
pembelajaran suatu pola yang digunakan dalam menyusun, merancang, menyampaikan materi
pelajaran, mengorganisasikan siswa untuk mencapai tujuan belajar dan penguasaan konsep yang
optimal yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini tidak terjadi interaksi antara model membaca total dan motivasi belajar terhadap keterampilan
membaca pemahaman.

KESIMPULAN

Keterampilan membaca pemahaman siswa yang diajar dengan model membaca total lebih
baik daripada keterampilan membaca pemahaman siswa yang diajar dengan metode konvensional.
Keterampilan membaca pemahaman siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar
dengan model membaca total lebih baik daripada keterampilan membaca pemahaman siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah yang diajar dengan metode konvensional. Keterampilan
membaca pemahaman siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi yang diajar dengan model
membaca total lebih baik daripada keterampilan membaca pemahaman siswa yang memiliki
motivasi belajar rendah yang diajar dengan metode konvensional. Tidak terdapat interaksi yang
signifikan antara model membaca total dengan motivasi siswa terhadap keterampilan membaca
pemahaman.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan usia kronologis awal masuk sekolah
dengan prestasi belajar siswa SDIT Baiturrahim Parik Putuih Kabupaten Agam, maka untuk
mengoptimalisasikan pemanfaatan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran sebagai
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berikut: (1) Kepada Kepala Sekolah, disarankan agar tidak apa-apa menerima siswa yang berusia
kurang dari tujuh tahun tetapi tetap berpatokan pada peraturan pemerintah yang telah ditetapkan
karena pada penelitian ini terbukti tidak adanya hubungan antara usia kronologis awal masuk
sekolah terhadap prestasi belajar siswa terutama pada siswa yang berusia lima tahun. (2) Kepada
guru, disarankan dalam memberikan pemahaman atau mengajar siswa untuk dapat melihat
kemampuan yang dimiliki masing-masing siswa, karena setiap siswa memiliki kemampuan yang
berbeda-beda. (3) Kepada peneliti selanjunya, disarankan agar memperluas penelitian ini dengan
mengambil indikator-indikator seperti faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar.
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